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ABSTRAK 

Sebagian besar wilayah Indonesia berada di zona patahan aktif. Sumatera Barat termasuk dalam 
daerah yang dilalui oleh jalur patahan Sumatera yang sangat berpotensi untuk terjadinya gempa. 
Salah satu dampak dari gempa bumi adalah kerusakan bangunan. Ketika gempa terjadi, bangunan 
di atas permukaan bumi bergetar. Salah satu metode desain perencanaan bangunan yang tinggi 
dengan bentuk denah yang asimetris untuk memperkuat serta meningkatkan ketahanan strukturnya 
terhadap gempa adalah dengan memberikan dilatasi pada bangunan tersebut. Analisis ini dilakukan 
terhadap bangunan dengan tata letak berbentuk U yang terletak di daerah berisiko tinggi gempa, 
yaitu di Kota Padang, Sumatera Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
posisi dilatasi terhadap gaya-gaya dalam komponen struktur. Analisis dilakukan pada tiga model 
struktur: model pertama adalah struktur tanpa dilatasi, model kedua adalah struktur dengan dilatasi 
pada arah x, dan model ketiga adalah struktur dengan dilatasi pada arah y. Data gempa yang 
digunakan mengacu pada data desain spektra gempa Kota Padang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model kedua menghasilkan nilai gaya dalam terkecil. 

Kata kunci : tata letak, dilatasi, gaya dalam, asimetris  

1. PENDAHULUAN 

Menurut (Schodek, 1998), gempa bumi adalah fenomena yang terjadi akibat getaran 
mendadak pada kerak bumi. Getaran ini terutama disebabkan oleh benturan dan gesekan 
antar kerak bumi, yang kemudian menyebar dalam bentuk gelombang dengan perilaku tiga 
dimensi. 

Salah satu dampak bencana gempa bumi adalah kerusakan bangunan. Getaran gempa 
mengakibatkan bangunan di permukaan bumi bergetar (Hardiyatmo, 2024). Untuk 
meningkatkan kekuatan dan ketahanan struktur bangunan tinggi dan memanjang terhadap 
gempa, salah satu metode desain yang diterapkan adalah memberikan dilatasi pada 
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bangunan tersebut (Arsitur.com Studio, 2023). Dilatasi terutama dilakukan pada denah atau 
tata letak yang tidak beraturan seperti ber-layout L atau U (Yarmawati, 2018). 

Diharapkan dilatasi mampu menekan jarak antara pusat massa, titik tempat beban gempa 
bekerja pada lantai, dengan pusat kekakuan yang dapat menekan pengaruh torsi pada 
bangunan (Sunaryati, 2019). Analisis yang dilaksanakan pada struktur gedung mencangkup 
analisis tentang balok dan kolom. Sistem Ganda, SRPMK (Sistem Rangka Pemikul Momen 
Khusus) dan Sistem Dinding Struktural Khusus (SDSK) yang merupakan sistem struktur 
yang akan digunakan dalam rancangan ini (Nugroho, 2016). 

2. METODA PENELITIAN 

Bangunan yang dianalisis adalah bangunan gedung delapan lantai yang berfungsi sebagai 
hotel dengan konstruksi beton bertulang(SNI 2847:2019, 2019), tinggi masing-masing 
lantai 4 meter, panjang bentang arah-x 75 meter, panjang lantai arah-y 36 meter, jenis tanah 
sedang dan berlokasi di kota Padang. 

Data material yang digunakan adalah mutu beton (fc’) 30 Mpa, mutu baja (fy) 420 Mpa, 

berat jenis beton bertulang 2400 kg/m3, modulus elatisitas beton (Ec) 4700√fc′, modulus 
elastisitas baja (Es) 200.000 Mpa dan angka poison 0,2. 

Analisis dilakukan pada denah berbentuk U dengan tiga model. Model pertama adalah 
tanpa dilatasi seperti pada Gambar 1.  

 

Gambar  1.  Model 1 Tanpa Dilatasi 

Model kedua adalah model dengan dilatasi pada arah x seperti pada Gambar 2. 

 

Gambar  2. Model 2 dengan Dilatasi Arah-X 

Model ketiga adalah model dengan dilatasi pada arah y seperti pada Gambar 3. 
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Gambar  3. Model 3 dengan Dilatasi Arah-y 

Beban dihitung dengan kombinasi pembebanan berdasarkan (SNI 1726:2019, 2019) pasal 
4.2.2, yang memperhitungkan beban mati, beban hidup dan beban gempa (SNI 1727:2020, 
2020) sebagai berikut : 
1. 1,4 DL 
2. 1,2 DL + 1,6 LL  
3.  (1,2 + 0,2 SDS) DL + LL ± ρ (1,0 QEX) ± ρ (0,3 QEY)  
4.  (1,2 + 0,2 SDS) DL + LL ± ρ (0,3 QEX) ± ρ (1,0 QEY)  
5.  (0,9 - 0,2 SDS) DL ± ρ (1,0 QEX) ± ρ (0,3 QEY)  
6.  (0,9 - 0,2 SDS) DL ± ρ (0,3 QEX) ± ρ (1,0 QEY)  
Keterangan :  
DL  : Beban mati  
LL  : Beban hidup fungsi ruangan 
QEX  : Beban gempa arah X  
QEY  : Beban gempa arah Y  
SDS  : Parameter respons spektral percepatan desain pada periode pendek  
ρ  : Faktor redundansi (SNI 1726:2019 pasal 7.3.4) 
 
Struktur dimodelkan dengan menggunakan program rekayasa struktur seperti pada 
Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6. 

 

Gambar  4. Pemodelan Struktur Model 1 
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(a) 

 

(b) 

Gambar  5. Pemodelan Struktur Model 2 

 

(a) 

 

 
(b) 

 

Gambar  6. Pemodelan Struktur Model 3 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 7 memperlihatkan hasil gaya dalam maksimum pada kolom untuk ketiga model.  
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Gambar  7. Gaya Dalam Kolom Maksimum 
 

Gambar 8 memperlihatkan hasil gaya dalam maksimum pada balok untuk ketiga model.  
 

 

Gambar  8. Gaya Dalam Balok Maksimum 

 

Gambar 9 memperlihatkan hasil gaya dalam maksimum pada pelat untuk ketiga model.  

 

Gambar  9. Gaya Dalam Pelat Maksimum 
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Gambar 10 memperlihatkan hasil gaya dalam maksimum pada dinding geser untuk ketiga 
model.  

 

Gambar  10. Gaya Dalam Dinding Geser Maksimum 
 
 
Rekapitulasi gaya dalam diperlihatkan pada Tabel 1. 
 

Tabel  1. Rekapitulasi Gaya Dalam 

No. PARAMETER 
MODEL DENGAN GAYA 
DALAM TERKECIL 
1 2 3 

1 Gaya Dalam Kolom Maksimum - ✓ - 

2 Gaya Dalam Balok Maksimum - ✓ - 

3 Gaya Dalam Pelat Maksimum ✓ - - 

4 Gaya Dalam Dinding Geser Maksimum - ✓ - 

 Total Nilai 1 3 0 

 
Dari hasil rekapitulasi gaya dalam memperlihatkan bahwa model 2 (posisi dilatasi arah-x) 
memberikan nilai gaya dalam terkecil. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan untuk bangunan gedung delapan lantai yang berfungsi 
sebagai hotel dengan konstruksi beton bertulang, jenis tanah sedang dan berlokasi di kota 
Padang, posisi dilatasi pada denah berbentuk U yang memberikan nilai gaya dalam terkecil 
adalah model 2 yaitu posisi dilatasi arah-x.  
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